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ABSTRAK

Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep sistem
koloid. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perbedaan
pemahaman konsep sistem koloid antara pembelajaran menggunakan peta konsep
dengan peta pikiran pada siswa kelas XI MIPA MAN kota Palangka Raya tahun
ajaran 2018/2019. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel pada
penelitian adalah siswa kelas X1 MIPA MAN Kota Palangka Raya sebanyak 52
siswa. Instrumen yang digunakan berupa tes pemahaman konsep (pretes, postes)
dan lembar kerja siswa. Hasil analisis data dengan menggunakan uji Mann
Whitney menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep sistem
koloid antara siswa yang belajar menggunakan peta konsep dengan siswa yang
belajar menggunakan peta pikiran. Rata-rata nilai postes siswa kelas peta konsep
(85,40%) lebih tinggi dari pada rata-rata nilai postes kelas peta pikiran (71,53%).

Kata Kunci: pemahaman konsep, perbedaan, peta konsep, peta pikiran, sistem
koloid

PENDAHULUAN

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No.20 tahun 2003
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Kegiatan
yang tidak terpisahkan dalam proses pembelajaran adalah interaksi antara siswa
yang belajar dan guru yang mengajar. Guru sebagai salah satu komponen utama
dalam proses pembelajaran yang berperan dalam meningkatkan motivasi siswa
untuk lebih aktif. Dominasi guru dalam proses pembelajaran menyebabkan
kecenderungan siswa lebih bersifat pasif sehingga mereka lebih banyak menunggu
sajian guru daripada mencari dan menemukan sendiri pengetahuan, keterampilan
atau sikap yang mereka butuhkan.

Materi sistem koloid seringkali tidak terlalu diminati oleh siswa dalam
belajar dan cenderung dianggap tidak penting untuk dipelajari. Siswa beranggapan
bahwa mereka dapat menghafal materi ketika akan menghadapi ujian. Akibatnya,
aktivitas pembelajaran siswa menjadi pasif. Guru juga cenderung hanya
menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan materi sistem koloid
tersebut kepada siswa dan disampaikan secara sekilas sehingga informasi
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pelajaran yang didapatkan oleh siswa dalam memorinya hanya tersimpan dalam
jangka pendek. Salah satu cara atau media pembelajaran yang digunakan untuk
menguatkan pengetahuan dan pemahaman peserta didik terhadap bahan-bahan
yang telah dibacanya adalah pembelajaran menggunakan peta konsep dan peta
pikiran.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anjelia (2014) terhadap 35
siswa kelas XII IPA-1 SMA Negeri 4 Palangka Raya Tahun Ajaran 2013/2014
dengan mengujikan 2 butir soal yang berkaitan dengan suspensi kasar, larutan
sejati, dan koloid. Soal observasi yang diujikan adalah tentang memberikan
pengertian suspensi kasar, larutan sejati, dan koloid. Hasil penelitian menemukan
bahwa 30 siswa cenderung mengalami kesulitan dalam memberikan pengertian
suspensi kasar, larutan sejati, dan koloid.

Karakteristik konsep-konsep pada materi sistem koloid adalah
pengetahuan yang berjenis konseptual. Syarat dari pengetahuan konseptual adalah
belajar dari fakta dan ide-ide yang menyatakan hubungan antara keduanya. Ranah
pengetahuan konseptual berorientasi pada pengetahuan tentang prinsip dan
generalisasi dan juga pengetahuan tentang teori.

Karakteristik materi seperti ini membuat penggunaan pembelajaran dengan
menggunakan alur berpikir peta konsep dan peta pikiran lebih tepat untuk
dijadikan sebagai media pembelajaran dalam belajar sistem koloid. Alur berpikir
peta konsep adalah suatu metode pembelajaran yang meminta siswa untuk
mengaitkan konsep-konsep yang saling berhubungan dalam bentuk gambar atau
diagram dan memiliki hubungan yang mengaitkan antara konsep-konsep tersebut.
Alur berpikir peta pikiran adalah suatu metode untuk mengelola informasi secara
keseluruhan melalui pemetaan peta pikiran berbentuk percabangan yang
dituangkan langsung ke dalam media tulis (baik kertas maupun digital).

Belajar menggunakan pembelajaran dengan alur peta konsep dan peta
pikiran diduga memberikan perbedaan terhadap pemahaman konsep siswa,
sehingga berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan penting untuk dilakukan
penelitian dengan judul “perbedaan pemahaman konsep sistem koloid antara
pembelajaran menggunakan peta konsep dengan peta pikiran pada siswa kelas XI
MIPA MAN kota Palangka Raya tahun ajaran 2018/2019”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini akan
mencoba memberikan perlakuan terhadap sampel dan mengidentifikasi apakah
perlakuan tersebut memberikan pengaruh terhadap sampel. Pada penelitian ini
sampel kelas akan diberikan perlakuan dengan cara belajar menggunakan peta
konsep dan peta pikiran. Hasil dari perlakuan ini akan dianalisis apakah terdapat
perbedaan terhadap pemahaman siswa hasil pembelajaran dengan cara belajar
menggunakan peta konsep dan peta pikiran. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas XI MIPA MAN Kota Palangka Raya Tahun Ajaran 2018/2019.

Teknik pengumpulan data dan instrumen yang digunakan disajikan pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen

Data vang diperlukan Cara Pengumpulan Data Instrumen

Pemahaman konsep awal
siswa

Memberikan tes tertulis (Pretes)
kepada sermua siswa untuk
dikerjakansecaraindividudan
tanpa melihat bulkukimia

Soaltes pemaharnan
konsep (Pretes)

pembelajaran

Pemahaman kronsep maten
sistem koloid saat

Membernkan lembarkerjapeta
konsep kepadakelas yang
mendapatkan perlakuan dengan
menggumakan cara belajarpeta
konsep untik dikerjakansecara
mandin denganbantuan
menggunakan fiandout dan
membaikanperlaluan
pembuatan peta pikiran kepada
kelas vangmendapatkan
petlakuan dengan mengmmakan
cara belajar peta pikiran untuk
dikerjakansecaramandn dengan
bantuanmengzunakan hand ouf
Jembar tuntman langkah-langkah
membuatpeta pikirandan contoh
peta pikiran

Lembarkeyapetakonsep
danlembarkertas HVS
kosonguntuk membuat
peta pikiran

Pemahaman konsep siswa
setelah pembelajaran

Memberkan tes tertulis (Postes)
kepada sermua siswa untuk
dikerjakansecaraindividudan
tanpa melihat bukukimia

Soaltes pemaharman
konsep (Postes)

Teknik pengolahan data pada hasil pretes dan postes siswa dilakukan dengan
beberapa langkah sebagai berikut:

a. Memberikan skor terhadap jawaban siswa menggunakan pedoman penskoran
sebagaimana dapat dilihat pada lampiran 5.
b. Menentukan nilai yang diperoleh di konversikan ke dalam bentuk persentase
pemahaman dengan cara sebagai berikut:
Wi pem Fo——— Jumiakkor jmvabanyang diperoleh A
Jumlhskar tatal
c. Menentukan rata-rata pemahaman konsep (pretes dan postes) dihitung
. Jumlah nilai seluruh sampel
menggunakan rumus:
Jumlah sampel
d. Menentukan perhitungan sebaran data pretes dan postes pada peta konsep dan
peta pikiran menggunakan beberapa rumus sebagai berikut:
1) Menentukan nilai range (Xmas - Xmin) dari nilai range dapat ditentukan
banyak kelas dengan melihat satu angka pertama pada nilai range.
2) Mnentukan nterval kelas/panjang kelas adalah selisin antara data terbesar
dengan data terkecil dibagi dengan banyaknya kelas, dapat dirumuskan:
_ Range
P= Banyaknya Kelas
3) Untuk menentukan batas kelas dapat dilakukan dengan cara mengurangi
angka 0,5 dari ujung bawah/limit bawah kelas pertama.
4) Frekuensi adalah banyaknya kejadian (nilai) yang muncul pada selang kelas

tertentu.
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5) Frekuensi Kumulatif (FK) adalah jumlah dari nilai pertama pada frekuensi
ditambah dengan nilai pertama pada frekuensi kumulatif, nilai pertama
frekuensi kumulatif disamakan dengan nilai pertama frekuensi.

6) Menentukan F% dengan cara nilai pada setiap frekuensi dibagi dengan
jumlah sampel dan dikalikan dengan 100.

7) Menentukan FK% dihitung dengan cara nilai pada setiap frekuensi kumulatif
dibagi dengan jumlah sampel dan dikalikan dengan 100.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setiap jawaban pretes dan postes siswa kelas peta konsep dan kelas peta
pikiran diperiksa kemudian diberikan skor sesuai kriteria penskoran yang terdapat
pada rubrik penilaian. Tabel 2 menunjukkan persentase pemahaman konsep siswa
untuk hasil pretes dan postes pada kelas peta konsep dan kelas peta pikiran.
Berdasarkan hasil Tabel 2 dapat dilihat bahwa kemampuan yang dimiliki oleh
siswa pada kelas peta konsep dan kelas peta pikiran tidak berbeda secara
signifikan. Hal ini dapat dilihat pada hasil nilai rata-rata hasil pretes kelas peta
konsep dan kelas peta pikiran setelah dilakukan pembelajaran langsung. Skor
pretes dan postes siswa kelas peta konsep dan kelas peta pikiran ditunjukkan pada
Tabel 2.

Nilai rata-rata hasil pretes dan postes kelas peta konsep dan kelas peta
pikiran setelah dilakukan pembelajaran peta konsep dan peta pikiran disajikan
pada Tabel 2.

Rata-rata hasil pretes pada kelas peta konsep sebesar 29,54 sedangkan
pada kelas peta pikiran sebesar 29,45. Setelah kedua kelas diberikan cara belajar
yang berbeda, yaitu pada kelas peta konsep diberikan cara belajar menggunakan
peta konsep dan kelas peta pikiran diberikan cara belajar menggunakan peta
pikiran. Nilai rata-rata pada kedua kelas tersebut mengalami peningkatan yaitu
pada kelas peta konsep sebesar 85,40 dan kelas peta pikiran sebesar 71,15.

Sebaran Data Pretes Kelas Peta Konsep

Nilai pretes kelas peta konsep diperoleh dari tes kemampuan awal yang
diberikan sebelum adanya perlakuan dengan menggunakan peta konsep.
Keseluruhan siswa berjumlah 26 orang. Nilai pretes kelas peta konsep memiliki
nilai terendah 11,36 dan nilai tertinggi 40,91, dengan rentang data (R) 36,36,
panjang kelas interval sebesar 7, interval kelas sebesar 5, rata-rata sebesar 29,54,
varians (S?) 67,35, dan standar deviasi sebesar 8,20. Distribusi frekuensi pretes
kelas peta konsep dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan distribusi frekuensi kemampuan awal (pretes) kelas
peta konsep bahwa sebanyak 7 siswa atau 26,92% siswa mendapat nilai di bawah
rata-rata dan sebanyak 19 siswa atau 73,08% siswa mendapat nilai di atas rata-
rata.

Sebaran Data Pretes Kelas Peta Pikiran

Nilai pretes kelas peta pikiran diperoleh dari tes kemampuan awal yang
diberikan sebelum adanya perlakuan dengan menggunakan peta pikiran.
Keseluruhan siswa berjumlah 26 orang. Nilai kemampuan awal kelas peta pikiran
memiliki nilai terendah 6,81 dan nilai tertinggi 50, dengan rentang data (R) 47,72;
panjang kelas sebesar 9; interval kelas sebesar 5; rata-rata nilai sebesar 29,45;
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varian (S?) 156,39 dan standar deviasi sebesar 12,22. Distribusi frekuensi pretes
kelas peta pikiran dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 2. Rata-rata Data Hasil Pretes dan Postes Kelas Peta Konsep dan Peta

Pikiran
Kode Sizwa Kelaz Peta Konzep Kode Sizwa Kelaz Peta Pildran
Skor Pretez : Skor Postes Skor Pretez | Skor Postes
EI-01 40,91 86,36 EII-01 54.55 72,73
EI-02 47,73 84,09 EII-02 18,64 72,73
EI-03 36,36 100 EII-03 36,36
EI-04 409 0545 EII-04 15,91
EI-03 31,82 72,73 EII-03 40,91
EI-06 40,91 100 EII-06 2055
EI-07 36,36 9545 EII-07 15,91
EI-0E 18,18 72,73 EII-08 31,82
EI-09 25 75 EII-09 2273 75
EI-10 2955 93 18 EIl-10 6,81 4345
EI-11 2055 90,91 EIl-11 34,00 63,64
EI-12 31,82 81,82 EIl-12 11,36 59,09
EI-13 2955 05,45 EIl-13 34,09 BE.64
EI-14 11,82 81,82 EIl-14 16,36 75
EI-13 27,27 86,36 Ell-13 47,73 79,55
EI-16 18,64 65,91 EIl-16 15,91 59,09
EI-17 2045 84,09 EIl-17 34,09 72,73
EI-1E 2273 81,82 EIl-18 2055 70,45
EI-19 2955 86,36 EIl-19 50 84,09
EI-20 2045 81,82 EII-20 1B.64 75
EI-21 11,36 7055 EII-21 2055 7955
EI-22 2045 84,09 EIl-22 18,18 75
EI-23 4,09 84,09 EII-23 15,91 59.09
EI-24 2045 84,09 EIl-24 15,91 75
EI-25 2955 81,82 EII-23 2273
EI-26 2055 0545 EII-26 1864
Rata-rata 19.54 B5.40 Rata-rata 19,45
5D 8,20 B.5B D 12,23
T

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pretes Kelas Peta Konsep

Banyak Batas

Kelaz Interval Kela= F FK FY% FK%
I IT36-T7 38 JERT 1 1 18] 18T
2 TE36-14736 2138 ] T 2307 16,92
3 2336 -3138 28,38 I 18 1210 69,23
El 3236-3836 35,36 3 ik} 19,23 88,48
i1 TWIE-I5 78 EkT 1 15 T.ED TR
1 836 -F178 ELET 1 bl 18T 100

26 100

Seterangan - F =Frekuens
FE = Frekuensi Eurmulatif
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pretes Kelas Peta Pikiran
Banyak Batas

Kelaz Interval Kelaz F FK Fie FK%
1 B-11 10 1 1 T80 TER
I 1513 13 ] 10 10,78 LR
3 131 I8 E) JE) 15,38 RERE!
El LRI 7 ] k! 1461 88,48
3 1350 18 I I3 T.60 LEAE]
[ 5159 33 I 18 15 100

Z 18 100

Eeterangan : F =Frekuensi
FK = Frekuensi Kurmulatif

Sebaran Data Postes Kelas Peta Konsep

Nilai postes pada kelas peta konsep didapatkan setelah proses
pembelajaran langsung yang dilanjutkan dengan memberikan perlakuan dengan
menggunakan peta konsep. Terdapat 26 siswa yang mengikuti tes akhir pada kelas
peta konsep dengan nilai terendah 65,91 dan nilai tertinggi 100, dengan rentang
data (R) 34,09, panjang kelas interval sebesar 6, interval kelas sebesar 5, rata-rata
nilai sebesar 85,40, varians (S?) 73,62 dan standar deviasi sebesar 8,58. Distribusi
frekuensi Postes kelas peta konsep dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Postes Kelas Peta Konsep

Banyak Batas

Kela=z Interval Kelaz F FK Fuo FE%
I B3-70 705 I I 384 EE!
] TI-TE TE.S k] 11,53 I35
k] T1-BX EIS ] 0 2307 I8 d8
!l EIEE BE.> 5 I8 LT ]
i) E ] ' i 20 T.65 7603
) 5100 | D ] ] 2307 100

Z 1B T00

Egterangan ;. F = Frekuensi
FE = Frekuenszi Enmulatif

Sebaran Data Postes Kelas Peta Pikiran

Nilai postes pada kelas peta pikiran didapatkan setelah proses
pembelajaran langsung yang dilanjutkan dengan memberikan perlakuan dengan
menggunakan peta pikiran. Terdapat 26 siswa yang mengikuti tes akhir pada kelas
peta pikiran dengan nilai terendah 45,45 dan nilai tertinggi 88,64, dengan rentang
data (R) 43,19, panjang kelas interval sebesar 8, interval kelas sebesar 5, rata-rata
nilai sebesar 71,15, varians (S2) 94,94 dan standar deviasi sebesar 9,74. Distribusi
frekuensi postes kelas peta pikiran dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Postes Kelas Peta Pikiran

Banyak Bataz

Kelaz : Imterval Kelas F FK Fia FEK%
I 1332 15,7 I 1 15 LT
p) 33-80 30,5 1 3 1538 15,13
3 6l-68 64,7 1 L] 11,53 30,78
E) 63-78 12,5 11 15 41,30 13,07
3 TI-Ed 80,5 & I3 307 96,15
B REE 885 I I8 18 100
T EM L] 965 ] ] 0

Z I8 T00

Seteransan - F =TFrekuensi
FK = Frekuensi Kumulatif
Tabel 6 menunjukkan distribusi frekuensi kemampuan akhir (postes) kelas
peta pikiran bahwa sebanyak 8 siswa atau 30,76% siswa mendapat nilai dibawah
rata-rata dan sebanyak 18 siswa atau 69,24% siswa mendapat nilai di atas rata-
rata.

PEMBAHASAN

Hasil pembelajaran kelas peta konsep jauh lebih baik daripada hasil
pembelajaran kelas peta pikiran, hal tersebut dikarenakan bahwa pada kelas peta
konsep siswa belajar menggunakan kerangka peta konsep yang sudah disiapkan
oleh guru sedangkan pada kelas peta pikiran kerangka pikiran tidak dapat
disiapkan tetapi diberikan mekanisme pembuatan peta pikiran dan contoh peta
pikiran untuk mempermudah siswa dalam membuat peta pikiran. Data
pemahaman konsep siswa menyimpulkan bahwa belajar dengan menggunakan
kerangka peta konsep yang telah disiapkan oleh guru lebih sistematis dan
komprehensif dibandingkan belajar dengan membuat peta pikiran.

Hasil analisis pada Tabel 2 menunjukan bahwa rata-rata nilai pretes kelas
peta konsep dan kelas peta pikiran adalah 29,54 dan 29,45, rata-rata nilai postes
kelas peta konsep dan kelas peta pikiran adalah 85,40 dan 71,15. Rata-rata nilai
postes kelas peta konsep dan kelas peta pikiran adalah berbeda, di mana rata-rata
nilai postes pada kelas peta konsep lebih tinggi daripada kelas peta pikiran.

Mengelompokkan campuran (koloid, suspensi kasar, serta larutan sejati)
(Indikator-1)

Pemahaman konsep siswa dalam mengelompokkan campuran (koloid,
suspensi kasar, serta larutan sejati) ditelusuri menggunakan butir soal nomor 1.
Jawaban siswa pada butir soal nomor 1 diberikan skor menggunakan rubik
penskoran sebagaimana dideskripsikan pada Tabel 7.

Berdasarkan hasil analisis data pretes dan postes siswa, maka didapat
perubahan skor jawaban pada butir soal 1 untuk kelas peta konsep dan kelas peta
pikiran. Sebaran Perubahan skor jawaban disajikan pada Tabel 8.

298
Ayu Kristina (292-306)



Jurnal IImiah Kanderang Tingang ISSN 2087-166X (printed)

Vol.11 No.2 Juli-Desember 2020 ISSN 2721-012X (online)
FKIP Universitas Palangka Raya DOI: https://doi.org/10.37304/jikt.v11i2.95
Tabel 7. Deskripsi Pemahaman dan Skor Jawaban pada Butir Soal 1
Deskripsi Pemahaman Skor

Tujuan 1: Siswa dapat menggolongkan contoh-contoh koloid dari sejumlah campuran

Tidak ada jawaban atau jawaban tidak relevan'salah 0

Dapat menuliskan satu contoh koleid dan sejumlah contoh campuran 1

Dapat menuliskan dua contoh koloid dan sejumlah contoh campuran 2

Dapat menuliskan dua contoh koloid da sejumlah contoh campuran 3

Tujuan 2 : Siswa dapat menggolongkan contoh-contoh suspensi kasar dari

sejumlah campuran

Tidak ada jawaban ataujawaban tidak relevan'salah 0

Dapat menuliskan satu contoh suspensi kasar dad sejumlah contoh campuran 1

Dapat menuliskan dua contoh suspensi kasar dan sejumnlah contoh campuran 2

Dapat menuliskan tiga contoh suspensi kasar dan sejumlah contoh campuran 3

Tujuan 3: Siswa dapat menggolongkan contoh-contoh larutan sejati dari

sejumlah campuran

Tidak ada jawaban atan jawaban tidak relevan/salah 0

Dapat menuliskan satu contoh lanitan sejati dan sejumnlah contoh campuran 1

Dapat menuliskan dua contoh larutan sejati dan sejumlah contoh campuran 2

Dapat menuliskan tiga contoh lanitan sejati dan sejumlah contoh campuran 3

Tabel 8. Sebaran Perubahan Skor Jawaban Siswa pada Pretes dan Postes
untuk Kelas Peta Konsep dan Kelas Peta Pikiran
. £ Sizwa Kelas ¥ Siswa Kelas ESiswa Kelas @ X Siswa Kelas
Peta Konsep Peta Pikiran Peta Konsep Peta Pikiran
10 - -

Lol B S S ]
—

| | b =]

(o] IR
—
=

o | sa| —a| en] | e | | k2| = =
[357] WY Y Y I - ) e

- - 10 10

Perolehan skor dominan pada kelas peta konsep dan kelas peta pikiran
menunjukan bahwa setelah belajar menggunakan peta konsep dan peta pikiran
siswa memiliki pemahaman konsep untuk mengelompokkan campuran (koloid,
suspensi kasar, serta larutan sejati).

Tabel 9. Perubahan Rata-rata Skor Pretes dan Postes Kelas Peta Konsep dan
Kelas Peta Pikiran pada Konsep Mengelompokkan Campuran (Koloid,
Suspensi kasar, serta Larutan Sejati)

Kelas Rata-rata nilai
Pretes Postes
Peta konsep 4318 91,02
Peta pikiran 3247 8589

Data tersebut menyimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa kelas peta
konsep dan kelas peta pikiran pada konsep mengelompokkan campuran (koloid,
suspensi kasar, serta larutan sejati) berbeda.
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Membedakan Koloid, Suspensi Kasar, serta Larutan Sejati Berdasarkan
Ciri-Ciri Yang Dapat Diamati (Indikator-2)

Pemahaman konsep siswa dalam membedakan koloid, suspensi kasar,
serta larutan sejati berdasarkan ciri-ciri yang dapat diamati ditelusuri
menggunakan butir soal nomor 2. Jawaban siswa pada butir soal nomor 2
diberikan skor menggunakan rubrik penskoran sebagaimana dideskripsikan pada
Tabel 10.

Tabel 10. Deskripsi Pemahaman dan Skor Jawaban pada Butir Soal 2

Deskripsi Pemahaman Skor
Tujuan 1: Siswa dapat menuliskan ciri-ciri larutan sejati
Tidak ada jawaban atau jawaban tidak relevan/salah 0
Dapat menuliskan satu ciri lamutan sejati 1
Dapat menuliskan dua cin lantan sejati 2
Dapat menuliskan tiga ciri lamitan sejati 3
Dapat menuliskan empat cin larutan sejati 4
Dapat menuliskan lima cin lamitan sejati 3
Tujuan 2: Siswa dapatmenuliskan ciri-ciri koloid
Tidak ada jawaban atau jawaban tidak relevan/salah 0
Dapat menuliskan satu ciri koloid 1
Dapat menuliskan dua cin koloid 2
Dapat menuliskan tiga ciri koloid 3
Dapat menuliskan empat cini koloid 4
Dapat menuliskan lima ciri koleoid 3
Tujuan 3: Siswa dapatmenuliskan ciri-ciri suspensi kasar
Tidak ada jawaban atau jawaban tidak relevan/salah 0
Dapat menuliskan satu cin suspensi kasar 1
Dapat menuliskan dua cin suspensi kasar 2
Dapat menuliskan tiga cinl suspensi kasar 3
Dapat menuliskan empat cin suspensi kasar 4
Dapat menuliskan lima cinl suspensi kasar 3

Berdasarkan hasil analisis data pretes dan postes siswa didapatkan
perubahan skor jawaban pada butir soal 2 untuk kelas peta konsep dan kelas peta
pikiran. Sebaran Perubahan skor jawaban disajikan pada Tabel 11.

Perolehan skor dominan skor 13 menunjukan bahwa setelah belajar
menggunakan peta konsep dan peta pikiran, siswa memiliki pemahaman konsep
yang cukup baik untuk membedakan koloid, suspensi kasar, serta larutan sejati
berdasarkan ciri-ciri yang dapat diamati.

Rata-rata nilai postes kelas peta konsep adalah sebesar 84,10 sedangkan
nilai postes kelas peta pikiran adalah sebesar 84,02, sehingga dapat dilihat bahwa
hasil nilai postes kelas peta konsep dan peta pikiran relatif sama.

Menuliskan Komponen Koloid Fasa Terdispersi dan Medium Pendispersi
(Indikator-3)

Pemahaman konsep siswa dalam menuliskan komponen koloid fasa
terdispersi dan medium pendispersi ditelusuri menggunakan butir soal nomor 3.
Jawaban siswa pada butir soal nomor 3 diberikan skor menggunakan rubrik
penskoran sebagaimana dideskripsikan pada Tabel 13.
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Tabel 11. Sebaran Perubahan Skor Jawaban Siswa pada Pretes dan Postes
untuk Kelas Peta Konsep dan Kelas Peta Pikiran

Pretes Postes
Skor I Siswa Kelas E Sizswa Kelas X Siswa Kelas ¥ Sizswa Kelas
Peta Konsep Peta Pildran Peta Konsep Peta Pildran
0 - 2 - -
1 B _
2 - 1
3 1 1
4 3 -
5 3 -
6 3 -
7 1 3
8 4 2 -
9 2 - 2
10 5 3 3 2
11 1 - 2 1
12 1 3 7 4
13 1 7 2 2
14 - 2 2 6
15 1 - 4 3

Tabel 12. Perubahan Rata-rata Skor Pretes dan Postes Kelas Peta Konsep
dan Kelas Peta Pikiran pada Konsep Membedakan Koloid, Suspensi Kasar,
serta Larutan Sejati Berdasarkan Ciri-Ciri yang Dapat Diamati

Eata-rata nilai

Kelas Pretes Postes
Peta konsep 52.82 2410
Peta pikiran B3 33 24 02

Tabel 13. Deskripsi Pemahaman dan Skor Jawaban pada Butir Soal 3

Deskripsi Pemahaman Skor
Tujuan :Siswa dapatMenuliskan komponen koloid fasa terdispersi dan medium
pendispersi

Tidak ada jawaban ataujawaban tidak relevan salah

Dapat memlizkan satu komponen koloid tanpa perjelasan

Dapat menuliskan dua komponen koloid tanpa penjelasan atau menuliskan satu
komponen koloid dengan penjelazan

Dapatmerdiskan dua kompenen koloidtetap hanya dapat menjelaskan salah satu | 3
komponen koloid

Dapat memlizkan dua komponen koloid lengkap dengan penjelasannya 4

Berdasarkan hasil analisis data pretes dan postes siswa, maka didapatkan

perubahan skor jawaban pada butir soal 3 untuk kelas peta konsep dan kelas peta
pikiran. Sebaran perubahan skor jawaban disajikan pada Tabel 14.

a|e—] =
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Tabel 14. Sebaran Perubahan Skor Jawaban Siswa Pada Pretes dan Postes
untuk Kelas Peta Konsep dan Kelas Peta Pikiran

Pretes Postes
Skor LSiswa Kelas @ DSiswaKelas | ISiswaKelas | ISiswa Kelas
PetaKonsep | PetaPiliran | PetaKomsep = Peta Pikiran
il Pk - 4

N ) e e =]
[
(=)
1

[ : 14 1
Perolehan skor dominan 4 menunjukan bahwa setelah belajar
menggunakan peta konsep dan peta pikiran, siswa memiliki pemahaman konsep
untuk menjelaskan komponen koloid fasa terdispersi dan medium pendispersi.
Jumlah siswa yang mendapatkan skor 4 dari kedua kelas tersebut berbeda.

Tabel 15. Perubahan Rata-rata Skor Pretes dan Postes Kelas Peta Konsep
dan Kelas Peta Pikiran pada Konsep Menjelaskan Komponen Koloid Fasa
Terdispersi dan Medium Pendispersi

Kelas Rata-rata nilai
Pretes Postes
Peta konszp 1730 7980
Peta pilaran 3,76 66,34

Data tersebut menyimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa kelas peta
konsep dan kelas peta pikiran pada konsep menjelaskan komponen koloid fasa
terdispersi dan medium pendispersi berbeda.

Mengklasifikasikan Jenis Koloid Berdasarkan Fasa Terdispersi dan Medium
Pendispersi (Indikator-4)

Pemahaman konsep siswa dalam mengklasifikasikan jenis koloid
berdasarkan fasa terdispersi dan medium pendispersi ditelusuri menggunakan
butir soal nomor 4. Jawaban siswa pada butir soal nomor 4 diberikan skor
menggunakan rubrik penskoran sebagaimana dideskripsikan pada Tabel 16.

Tabel 16. Deskripsi Pemahaman dan Skor Jawaban pada Butir Soal 4

Deskripsi Pemahaman Skor

Tujuan 1: Siswa dapatmenuliskan nama sistem dispersi

Tidak ada jawaban atau jawaban tidak relevan‘salah 0
Dapat menuliskan satu nama sistem dispersi 1
Dapat menuliskan dua nama sistem dispersi 2
Dapat menuliskan tiga nama sistem dispersi 3
Tujuan 2 : Siswa dapat menuliskan contoh sistem dispersi

Tidak ada jawaban atau jawaban tidak relevan‘salah 0
Dapat menuliskan satu contoh sistem dispersi 1
Dapat memuliskan dua contoh sistem dispersi 2
Dapat menuliskan tiga contoh sistem dispersi 3

Berdasarkan hasil analisis data pretes dan postes siswa, maka didapat
perubahan skor jawaban pada butir soal 4 untuk kelas peta konsep dan kelas peta
pikiran. Sebaran Perubahan skor jawaban disajikan pada Tabel 17.

302
Ayu Kristina (292-306)



Jurnal IImiah Kanderang Tingang ISSN 2087-166X (printed)
Vol.11 No.2 Juli-Desember 2020 ISSN 2721-012X (online)
FKIP Universitas Palangka Raya DOI: https://doi.org/10.37304/jikt.v11i2.95

Tabel 17. Sebaran Perubahan Skor Jawaban Siswa pada Pretes dan Postes
untuk Kelas Peta Konsep dan Kelas Peta Pikiran

Skor Pretes Postes
LSiswaKelas | ISiswaKelas | ISiswaKelas | I Siswa Kelas
Peta Konsep Peta Pikiran Peta Konsep = Peta Pikiran
13 26 - 2

1
1

g | ba| — | =
— | ba| —

Perolenan skor dominan 6 menunjukan bahwa setelah belajar
menggunakan peta konsep dan peta pikiran, siswa memiliki pemahaman konsep
untuk mengklasifikasikan jenis koloid berdasarkan fasa terdispersi dan medium
pendispersi. Jumlah siswa yang mendapatkan skor 6 dari kedua kelas tersebut
berbeda.

Tabel 18.Perubahan Rata-Rata Skor Pretes dan Postes Kelas Peta Konsep
dan Kelas Peta Pikiran pada Konsep Mengklasifikasikan Jenis Koloid
Berdasarkan Fasa Terdispersi dan Medium Pendispersi

Eelas Rata-rata milai
FPretes FPostes
Peta konsep 2. 56 70O 51
Feta pikiran 0 2T.56

Data tersebut menyimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa kelas peta
konsep dan kelas peta pikiran pada konsep menjelaskan komponen koloid fasa
terdispersi dan medium pendispersi berbeda.

Menjelaskan Sifat-Sifat Koloid (Efek Tyndall, gerak Brown, adsorpsi,
koagulasi, elektroforesis, dialisis serta koloid pelindung) (Indikator-5)

Pemahaman konsep siswa dalam menjelaskan sifat-sifat koloid (efek
Tyndall, gerak Brown, adsorpsi, koagulasi, elektroforesis, dialisis serta koloid
pelindung) ditelusuri menggunakan butir soal nomor 5. Jawaban siswa pada butir
soal nomor 5 diberikan skor menggunakan rubrik penskoran sebagaimana
dideskripsikan pada Tabel 19.

Berdasarkan hasil analisis data pretes dan postes siswa, maka didapat
perubahan skor jawaban pada butir soal 5 untuk kelas peta konsep dan kelas peta
pikiran. Sebaran perubahan skor jawaban disajikan pada Tabel 20.

Skor dominan siswa dari kedua kelas tersebut berbeda, sehingga terbukti
bahwa pemahaman konsep menjelaskan koloid (efek Tyndall, gerak Brown,
adsorpsi, koagulasi, elektroforesis, dialisis serta koloid pelindung) berbeda.

Data tersebut menyimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa kelas peta
konsep dan kelas peta pikiran pada konsep menjelaskan koloid (efek Tyndall,
gerak Brown, adsorpsi, koagulasi, elektroforesis, dialisis serta koloid pelindung)
berbeda.
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Tabel 19. Deskripsi Pemahaman dan Skor Jawaban pada Butir Soal 5

Deskripsi Pemahaman Skor
Tujuan : Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat koloid (efek Tyndall, gerak Brown,
adsorpsi, koagulasi, elektroforesis, dialisis serta koloid pelindung)

Tidak ada jawaban ataujawaban tidak relevan/salah

Dapat menyebutkan satu sifat koloid tanpa penjelasan

Dapatmenyebutkan dua sifatkoleidtanpa penjelasan atau satu sifat koloid dengan
pemjelasan

Dapatmenyebutkan dua sifatkoloid denganpenjdasan atan dapat menyebutkantiga = 3
sifat koloid tanpa penjelasan

Dapatmenyebutkan tiga sifat keloid nanum harya dapatmerglaskan satu sifat koloid | 4
Dapatmenyebutkan tiga sifat koloid nanum harya dapatmergelaskan dua sifatkoloid . J
Dapat menyebutkan tiga sifat koloid dan lengkap dengan penjelasannya b

o —] =

Tabel 20.Sebaran Perubahan Skor Jawaban Siswa pada Pretes dan Postes
Hntuk Kelas Peta Konsep dan Kelas Peta Pikiran

Pretes Postes
Skor £ Siswa Kelas ¥ Siswa Kelas E Siswa Kelas E Siswa Kelas
Peta Konsep Peta Pikiran Peta Konsep Peta Pikiran
0 21 24 - 2
1 1 - - 1
2 4 - - -
3 2 - 13
4 - 4
3 - 3
6 - 19 6

Tabel 21.Perubahan Rata-Rata Skor Pretes dan Postes Kelas Peta Konsep
dan Kelas Peta Pikiran pada Konsep Menjelaskan Koloid (Efek Tyndall,
gerak Brown, adsorpsi, koagulasi, elektroforesis, dialisis serta koloid

pelindung)
Eelas Rata-rata nilai
Pretes Postes
Peta konszep 5,76 0204
Peta pikiran 3,84 61,53

Tabel 22. Deskripsi Pemahaman dan Skor Jawaban pada Butir Soal 6

Deskripsi Pemahaman Skor
Tujuan : Siswa dapatmenjelaskan proses pembuatan koloid

Tidak ada jawaban atau jawaban tidak relevan/salah

Dapat menjelaskan satu cara pembuatan koloid

Dapatmendlaskan dia carapembuatan keloid atau satu cara pembuatan koloid dan
contoh cara pembuatannya

Dapatmendaskan dua carapembuatan keloid dengan memberkan contoh untk salh | 3
satu cara pembuatan koloid

Dapatmendlaskan dua carapembuatan koloid masmg-masmg dengan contoh cara . 4
pembuatarmya

b — | =
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Menjelaskan proses pembuatan koloid (Indikator-6)

Pemahaman konsep siswa dalam menjelaskan proses pembuatan koloid
ditelusuri menggunakan butir soal nomor 6. Jawaban siswa pada butir soal nomor
6 diberikan skor menggunakan rubrik penskoran sebagaimana dideskripsikan pada
Tabel 22.

Berdasarkan hasil analisis data pretes dan postes siswa, maka didapatkan
perubahan skor jawaban pada butir soal 6 untuk kelas peta konsep dan kelas peta
pikiran. Sebaran perubahan skor jawaban disajikan pada Tabel 23.

Tabel 23.Sebaran Perubahan Skor Jawaban Siswa pada Pretes dan Postes
untuk Kelas Peta Konsep dan Kelas Peta Pikiran

Soal Pretes Soal Postes
Skor T Siswa Kelas I Siswa Kelas I Siswa Kelas | I Siswa Kelas
Peta Konsep Peta Pikiran Peta Konsep Peta Pikiran
0 26 25 - 4
1 - - -
2 1 & ]
3 1 1
4 17 13

Jumlah siswa yang mendapatkan skor 4 dari kedua kelas tersebut berbeda,
sehingga terbukti bahwa pemahaman konsep menjelaskan proses pembuatan
koloid antara kelas peta konsep dan peta pikiran berbeda.

Tabel 24. Perubahan Rata-rata Skor Pretes dan Postes Kelas Peta Konsep
dan Kelas Peta Pikiran pada Konsep Menjelaskan Proses Pembuatan Koloid

Kelas Rata-rata milai
Pretes Postes
Peta konsep 0 2371
Peta pikiran 192 56 34

Data tersebut menyimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa kelas peta
konsep dan kelas peta pikiran pada konsep menjelaskan komponen koloid fasa
terdispersi dan medium pendispersi berbeda.

KESIMPULAN

Terdapat perbedaan pemahaman konsep sistem koloid antara pembelajaran
menggunakan peta konsep dengan peta pikiran pada siswa kelas XI MIPA MAN
Kota Palangka Raya. Rata-rata nilai postes siswa kelas peta konsep (85,40%)
lebih tinggi dari pada rata-rata nilai postes kelas peta pikiran (71,53%).

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan bahwa
proses pembelajaran dengan menggunakan peta konsep dapat menjadi alternatif
bagi guru kimia disekolah dalam mengatasi permasalahan pemahaman yang
muncul dalam proses pembelajaran khususnya pada materi sistem koloid atau
materi kimia lain yang serupa.
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